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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

5.1.1. Beberapa pengguna Shopee PayLater di Pondok Pesantren 

Darurrohman memanfaatkan layanan tersebut untuk memenuhi 

kebutuhan fasilitas di pondok sehari-hari. Sejumlah para pengurus, 

pengajar dan juga santri yang merupakan pengguna shoppe pay later  

menyatakan bahwa keberadaan Shopee PayLater memudahkan 

mereka dalam bertransaksi tanpa harus keluar rumah, karena barang 

yang dibeli dapat dibayar pada bulan berikutnya, tepat saat jatuh 

tempo. Namun demikian, sebagian dari mereka belum sepenuhnya 

memahami ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam penggunaan 

Shopee PayLater. Umumnya, mereka hanya mengetahui adanya 

denda sebesar 5% apabila terjadi keterlambatan pembayaran, 

sedangkan mengenai biaya cicilan, masih banyak yang belum 

mengetahuinya. Hal ini disebabkan oleh tidak dicantumkannya 

informasi secara jelas mengenai ketentuan tersebut saat proses 

pendaftaran. 

5.1.2. Tinjauan Fikih muamalah terhadap transaksi Shopee PayLater, 

khususnya terkait adanya penambahan biaya di luar harga pokok 

seperti biaya cicilan dan denda, menunjukkan bahwa mayoritas 

ulama membolehkan praktik jual beli secara kredit selama terdapat 

kesepakatan yang jelas antara penjual dan pembeli. Dalam transaksi 

Shopee PayLater, pihak Shopee memberikan informasi terlebih 
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dahulu kepada pengguna mengenai pilihan metode pembayaran 

sebelum transaksi dilakukan. Pengguna pun tidak merasa terbebani 

dengan tambahan biaya sebesar 2,95%, sebagaimana terlihat dari 

sikap sukarela mereka dalam menggunakan layanan tersebut dan 

meningkatnya jumlah pengguna. Oleh karena itu, penambahan harga 

dalam jual beli kredit diperbolehkan sebagai bentuk kompensasi atas 

jasa yang diberikan oleh penyedia layanan. Adapun terkait denda 

keterlambatan pembayaran, para ulama berbeda pendapat. Sebagian 

membolehkan dengan alasan bahwa menunda pelunasan utang bagi 

yang mampu merupakan bentuk kezaliman yang dilarang, sedangkan 

sebagian lain mengharamkan karena denda tersebut dianggap 

serupa dengan riba nasiah, yaitu tambahan atas utang akibat 

penundaan pembayaran. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

telah disampaikan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

5.2.1. Pihak Shopee disarankan untuk mencantumkan secara rinci seluruh 

biaya serta besaran yang harus dibayarkan oleh pengguna, agar 

tidak menimbulkan kebingungan terkait tagihan dan menjadikan 

transaksi lebih transparan. Informasi tersebut sebaiknya disampaikan 

sejak awal proses pendaftaran, sehingga calon pengguna dapat 

memahami secara menyeluruh konsekuensi dari penggunaan fitur 

tersebut, guna mencegah terjadinya kerugian pada salah satu pihak. 

5.2.2. Lembaga pondok pesantren diharapkan dapat meningkatkan literasi 

ekonomi syariah, khususnya terkait transaksi keuangan modern 
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berbasis digital, seperti Shopee PayLater. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara: 

a. Mengadakan pelatihan atau kajian rutin yang membahas fiqh 

muamalah kontemporer. 

b. Membentuk divisi khusus atau tim pengawasan keuangan syariah 

untuk mendampingi para santri dan asatidz dalam memahami 

akad-akad muamalah secara tepat. 

c. Berkolaborasi dengan praktisi ekonomi syariah dan lembaga 

keuangan syariah untuk mengedukasi pentingnya transaksi yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 

5.2.3. Beberapa Pengurus dan Pengajar di pondok pesantren yang 

merupakan pengguna shoppe paylater disarankan untuk lebih 

berhati-hati dalam memilih fitur-fitur belanja online meskipun dalam 

keadaan mendesak. Sebaiknya, sebelum menggunakan suatu 

layanan, mereka memahami terlebih dahulu konsekuensi yang 

mungkin timbul, seperti besarnya denda keterlambatan pembayaran 

serta biaya cicilan dan dari komunitas pesantren diharapkan untuk: 

a. Meningkatkan pemahaman pribadi terhadap fiqh muamalah, 

terutama dalam hal penggunaan layanan pinjaman online, agar 

dapat terhindar dari transaksi yang mengandung unsur riba atau 

gharar. 

b. Menghindari penggunaan Shopee PayLater dan layanan 

sejenisnya apabila dalam praktiknya mengandung bunga, denda, 

atau syarat yang tidak jelas secara syariat. 

c. Bersikap selektif dan kritis dalam memilih metode pembayaran 

dan berusaha untuk bertransaksi secara tunai atau melalui 

lembaga keuangan syariah yang terpercaya. 
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d. Menjadikan diri sebagai teladan dalam bermuamalah sesuai 

syariah bagi masyarakat umum, mengingat posisi mereka 

sebagai panutan dalam kehidupan beragama. 

 Hal ini bertujuan untuk meminimalkan risiko yang tidak diinginkan 

dan agar tetap berada dalam koridor yang diridhai oleh Allah SWT.  
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